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Lampiran A  
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SURAT IZIN PENELITIAN 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING SMP SWASTA 

(Studi Multi Kasus di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah dan SMP Wahidin Kota Cirebon) 
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Lampiran B 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING SMP SWASTA 
 (Studi Multi Kasus di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah dan SMP Wahidin Kota Cirebon) 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : 

Jabatan  : 

Pendidikan  : 

Lama bekerja   : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat  : 

 

B. Pedoman Wawancara 

I. Personal Mastery 

Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sekolah memfasilitasi pengembangan kompetensi guru dan 

tenaga kependidikan?  
2. Program apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme 

warga sekolah?  
3. Bagaimana sekolah mendorong guru untuk terus belajar?  
4. Bagaimana evaluasi terhadap pengembangan kompetensi tersebut?  

Guru 
1. Bagaimana Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi profesional?  

2. Apakah sekolah memberikan kesempatan mengikuti pelatihan?  
3. Bagaimana manfaat pelatihan tersebut terhadap pembelajaran?  
4. Apa perubahan yang dirasakan setelah mengikuti pengembangan 

kompetensi?  
Tenaga Kependidikan 

1. Bagaimana sekolah mendukung peningkatan kompetensi tenaga 
kependidikan?  

2. Program apa yang pernah diikuti?  

II. Mental Models 

Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sekolah membangun budaya berpikir terbuka?  
2. Bagaimana menghadapi guru yang sulit menerima perubahan?  
3. Bagaimana sekolah membangun budaya refleksi?  

Guru 
1. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi perubahan kebijakan pendidikan?  

2. Bagaimana budaya berdiskusi di sekolah?  
3. Apakah guru diberikan ruang menyampaikan pendapat?  
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III. Shared Vision 

Kepala Sekolah 
1. Bagaimana proses penyusunan visi sekolah?  
2. Siapa saja yang dilibatkan?  

3. Bagaimana memastikan seluruh warga sekolah memahami visi tersebut?  
Guru 

1. Apakah guru terlibat dalam penyusunan visi sekolah?  
2. Bagaimana visi sekolah diterapkan dalam kegiatan sehari-hari?  

IV. Team Learning 

Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sekolah membangun budaya kolaborasi?  

2. Apakah terdapat PLC, MGMP, Lesson Study atau komunitas belajar?  
3. Bagaimana proses knowledge sharing dilakukan?  
Guru 

1. Bagaimana kolaborasi antar guru dilakukan?  
2. Seberapa sering dilakukan diskusi pembelajaran?  

3. Apa manfaat kegiatan tersebut?  
V. Systems Thinking 

Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sekolah mengintegrasikan seluruh program agar saling 
mendukung?  

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan?  
3. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi program?  
4. Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi?  

Guru 
1. Bagaimana koordinasi antarbidang di sekolah?  

2. Bagaimana guru dilibatkan dalam evaluasi sekolah?  
VI. Kontribusi Learning Organization terhadap Daya Saing SMP Swasta 

Kepala Sekolah 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan Learning Organization 
meningkatkan mutu layanan sekolah?  

2. Bagaimana pengaruhnya terhadap inovasi sekolah?  
3. Bagaimana pengaruhnya terhadap reputasi sekolah?  
4. Bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi sekolah?  

5. Bagaimana pengaruhnya terhadap kepercayaan masyarakat?  
6. Bagaimana pengaruhnya terhadap jumlah peserta didik baru?  

7. Bagaimana pengaruhnya terhadap keberlanjutan sekolah?  
Guru 
1. Apa perubahan yang dirasakan sejak sekolah menerapkan budaya belajar 

organisasi?  
2. Bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran?  

3. Bagaimana pengaruhnya terhadap citra sekolah?  
VII. Pertanyaan Penutup 

1. Apa kekuatan utama sekolah dalam menerapkan Learning Organization?  

2. Apa tantangan terbesar yang dihadapi?  
3. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan sekolah ke depan?  
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Lampian C 

PEDOMAN OSERVASI 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING SMP SWASTA 

(Studi Multi Kasus di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah dan SMP Wahidin Kota Cirebon) 

 

A. Identitas Observasi 

Hari/Tanggal   : 

Lokasi    : 
Waktu    : 
Observer  : 

Objek Observasi  : 
 

B. Pedoman Observasi 

No Aspek yang Diamati Indikator Observasi Ya 
Tida

k 
Deskripsi 
Temuan 

A. Personal Mastery 

1 
Pengembangan 

kompetensi guru 

Guru mengikuti 

pelatihan/workshop 
□ □ ................ 

2 
Budaya belajar 
individu 

Guru aktif mencari 
informasi dan 
mengembangkan 

kompetensi 

□ □ ................ 

3 
Pengembangan 
profesional 

Terdapat program 
pengembangan SDM 

□ □ ................ 

B. Mental Models 

4 Budaya refleksi 
Guru melakukan refleksi 

pembelajaran 
□ □ ................ 

5 
Keterbukaan 
terhadap perubahan 

Guru menerima inovasi 
sekolah 

□ □ ................ 

6 Budaya diskusi 
Terjadi diskusi terbuka 

antarwarga sekolah 
□ □ ................ 

C. Shared Vision 

7 Visi sekolah 
Visi dan misi dipajang dan 
disosialisasikan 

□ □ ................ 

8 Komitmen bersama 
Program sekolah selaras 

dengan visi 
□ □ ................ 

9 
Keterlibatan warga 

sekolah 

Guru dan tenaga 
kependidikan 

berpartisipasi dalam 
program sekolah 

□ □ ................ 
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No Aspek yang Diamati Indikator Observasi Ya 
Tida

k 
Deskripsi 
Temuan 

D. Team Learning 

10 Kolaborasi guru 
Guru bekerja sama dalam 
pembelajaran 

□ □ ................ 

11 Komunitas belajar 
Terdapat MGMP, PLC, 

lesson study 
□ □ ................ 

12 Knowledge sharing 
Guru saling berbagi praktik 
baik 

□ □ ................ 

E. Systems Thinking 

13 Koordinasi 
Koordinasi antarunit 

berjalan baik 
□ □ ................ 

14 
Pengambilan 
keputusan 

Keputusan dilakukan 
secara partisipatif 

□ □ ................ 

15 Evaluasi 
Sekolah melakukan 

evaluasi berkelanjutan 
□ □ ................ 

F. Daya Saing Sekolah 

16 Mutu layanan 
Pelayanan kepada peserta 
didik dan orang tua 
berjalan baik 

□ □ ................ 

17 Inovasi sekolah 
Terdapat program 
unggulan atau inovasi 

□ □ ................ 

18 Prestasi 
Prestasi sekolah 
terdokumentasi 

□ □ ................ 

19 Reputasi sekolah 
Sekolah memiliki citra 

positif di masyarakat 
□ □ ................ 

20 Daya tarik sekolah 
Lingkungan sekolah 
menarik dan mendukung 

pembelajaran 

□ □ ................ 

21 
Keberlanjutan 
sekolah 

Program sekolah berjalan 
secara berkesinambungan 

□ □ ................ 

 

C. Catatan Lapangan 

1. Situasi Umum Sekolah 
.................................................................... 

2. Peristiwa Penting Selama Observasi 
.................................................................... 

3. Interaksi Antarwarga Sekolah 
.................................................................... 
4. Temuan yang Mendukung Implementasi Learning Organization 

.................................................................... 
5. Temuan yang Berkaitan dengan Daya Saing Sekolah 
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Lampiran D 

PEDOMAN OSERVASI 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING SMP SWASTA 

(Studi Multi Kasus di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah dan SMP Wahidin Kota Cirebon) 

 

A. Identitas Dokumentasi 

Sekolah    : 

Tanggal Pengambilan Data  : 
Jenis Dokumen   : 
Sumber Dokumen  : 

Keterangan   : 
 

B. Pedoman Dokumentasi 

No Aspek Penelitian 
Dokumen yang 
Dikumpulkan 

Tujuan Pengumpulan 
Dokumen 

A. Profil Sekolah 

1 Profil sekolah Profil sekolah 
Mengetahui gambaran 

umum sekolah 

2 Visi dan misi 
Dokumen visi, misi, tujuan 
sekolah 

Menganalisis Shared 
Vision 

3 Struktur organisasi SK struktur organisasi 
Menganalisis Systems 
Thinking 

4 
Data guru dan tenaga 

kependidikan 
Data SDM 

Menganalisis kapasitas 

organisasi 

5 Data peserta didik Data jumlah peserta didik 
Mengidentifikasi 
perkembangan sekolah 

B. Implementasi Learning Organization 

6 
Pengembangan 

kompetensi 

Program pelatihan, 

workshop, IHT, seminar 

Menganalisis Personal 

Mastery 

7 Budaya refleksi 
Dokumen supervisi 
akademik, refleksi guru 

Menganalisis Mental 
Models 

8 Visi bersama 
Notulen rapat penyusunan 

visi, RKJM, RKS 

Menganalisis Shared 

Vision 

9 Kolaborasi 
Agenda MGMP, PLC, 
Lesson Study, rapat guru 

Menganalisis Team 
Learning 

10 Knowledge Sharing 
Dokumentasi kegiatan 

berbagi praktik baik 

Menganalisis Team 

Learning 

11 Evaluasi sekolah 
Laporan evaluasi program, 
supervisi, rapat evaluasi 

Menganalisis Systems 
Thinking 
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No Aspek Penelitian 
Dokumen yang 
Dikumpulkan 

Tujuan Pengumpulan 
Dokumen 

C. Daya Saing Sekolah 

12 Mutu layanan 
Dokumen standar 
pelayanan, SOP, survei 

kepuasan 

Mengidentifikasi mutu 
layanan pendidikan 

13 Inovasi sekolah 
Dokumen program 
unggulan dan inovasi 

Mengidentifikasi inovasi 
sekolah 

14 Prestasi sekolah 
Piagam, sertifikat, 
dokumentasi prestasi 

Mengidentifikasi prestasi 
sekolah 

15 Reputasi sekolah 
Publikasi media, website, 
media sosial sekolah 

Mengidentifikasi citra 
sekolah 

16 
Kepercayaan 
masyarakat 

Data PPDB lima tahun 
terakhir, data pendaftar 

Mengidentifikasi 
kepercayaan masyarakat 

17 Kemitraan 
MoU dengan perguruan 

tinggi, DUDI, instansi lain 

Mengidentifikasi jejaring 

sekolah 

18 Keberlanjutan sekolah 
RKJM, Renstra, laporan 
pengembangan sekolah 

Mengidentifikasi 
keberlanjutan sekolah 

 

C. Dokumentasi Visual 

Peneliti juga mengumpulkan dokumentasi visual sebagai data pendukung 

berupa: 
1. Foto lingkungan sekolah.  
2. Foto ruang kelas.  

3. Foto kegiatan pembelajaran.  
4. Foto rapat guru.  

5. Foto kegiatan MGMP/PLC.  
6. Foto workshop atau pelatihan guru.  
7. Foto kegiatan supervisi.  

8. Foto kegiatan inovasi sekolah.  
9. Foto prestasi sekolah.  

10. Foto kegiatan kemitraan sekolah 
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Lampiran E 

PEDOMAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING SMP SWASTA 

(Studi Multi Kasus di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah dan SMP Wahidin Kota Cirebon) 

 

A. Tujuan FGD 

FGD dilaksanakan untuk memperoleh klarifikasi, konfirmasi, dan pendalaman 

terhadap hasil wawancara serta observasi mengenai implementasi Learning 
Organization dalam meningkatkan daya saing SMP swasta. Selain itu, FGD 
bertujuan memperoleh kesepahaman mengenai praktik baik (best practices), 

tantangan, serta kontribusi implementasi Learning Organization terhadap 
pengembangan sekolah. 

 
B. Peserta FGD 

FGD melibatkan informan yang dipilih secara purposif, terdiri atas: 

1. Kepala Sekolah  
2. Wakil Kepala Sekolah  

3. Guru  
4. Tenaga Kependidikan  

 

C. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal : 
Waktu  : 

Tempat   : 
Moderator   : 

Notulis   : 
 
D. Aturan Pelaksanaan 

1. Moderator menjelaskan tujuan FGD.  
2. Seluruh peserta diberikan kesempatan menyampaikan pendapat.  

3. Diskusi dilakukan secara terbuka dan saling menghargai.  
4. Seluruh hasil diskusi dicatat dan direkam atas persetujuan peserta.  
5. Moderator menyimpulkan hasil diskusi pada akhir kegiatan.  

 
E. Pertanyaan Pemantik Diskusi 

Tema 1. Implementasi Learning Organization 
1. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai penerapan Learning Organization di 

sekolah ini?  

2. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana lima disiplin Learning Organization telah 
diterapkan dalam kegiatan sekolah?  

 
Tema 2. Personal Mastery 

3. Bagaimana sekolah mendorong guru dan tenaga kependidikan untuk terus 

belajar dan mengembangkan kompetensinya?  
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4. Apa praktik baik yang menurut Bapak/Ibu paling berhasil dalam 

meningkatkan profesionalisme warga sekolah?  
 
Tema 3. Mental Models 

5. Bagaimana budaya keterbukaan terhadap perubahan dibangun di sekolah?  
6. Bagaimana sekolah mendorong budaya refleksi dan pembelajaran dari 

pengalaman?  
 
Tema 4. Shared Vision 

7. Bagaimana seluruh warga sekolah memahami dan menjalankan visi 
sekolah?  

8. Bagaimana komitmen bersama dibangun dalam mencapai tujuan sekolah?  
 
Tema 5. Team Learning 

9. Bagaimana kolaborasi antar guru dan tenaga kependidikan berlangsung?  
10. Apa bentuk kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing) yang paling 

efektif di sekolah?  
 
Tema 6. Systems Thinking 

11. Bagaimana koordinasi antarbagian dilakukan agar seluruh program sekolah 
berjalan selaras?  

12. Bagaimana proses evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk memperbaiki 
program sekolah?  

 

Tema 7. Learning Organization dan Daya Saing Sekolah 
13. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana implementasi Learning Organization  

memengaruhi mutu layanan pendidikan di sekolah?  
14. Apa dampak implementasi tersebut terhadap inovasi, prestasi, reputasi, dan 

kepercayaan masyarakat?  

15. Menurut Bapak/Ibu, apa praktik terbaik (best practice) yang perlu 
dipertahankan agar sekolah semakin berdaya saing?  

 
F. Penutup 

Moderator menyampaikan ringkasan hasil diskusi dan meminta konfirmasi 

kepada seluruh peserta mengenai kesesuaian hasil diskusi dengan pengalaman 
mereka. 
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LAMPIRAN E. 1 

HASIL WAWANCARA 

Kasus I: SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah 

 

Narasumber : Ibu Hamidah, M.Pd. 
Jabatan  : Kepala SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah Kota Cirebon 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Februari 2026 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah  

 
Dimensi: Personal Mastery 

Indikator 1. Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan 

1. Bagaimana sekolah memfasilitasi pengembangan kompetensi guru secara 

berkelanjutan? 

Informan: Kepala Sekolah 
Sekolah berkomitmen meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Yayasan memberikan pembinaan melalui BMPS, kemudian setiap semester guru 
mengikuti pelatihan yang difasilitasi yayasan bekerja sama dengan konsultan 
pendidikan sesuai kebutuhan sekolah. Selain itu guru juga mengikuti IHT, MGMP 

dari Dinas Pendidikan, workshop, seminar, dan webinar. 
Informan: Wakil Kepala Sekolah 

Program peningkatan kompetensi sudah menjadi agenda rutin sekolah. Setelah guru 
mengikuti pelatihan, hasilnya biasanya dibagikan kepada guru lain melalui 
Community Belajar (Combel), sehingga ilmu yang diperoleh dapat dimanfaatkan 

bersama. 
Informan: Guru 

Sekolah memberikan kesempatan kepada kami mengikuti berbagai kegiatan 
pengembangan kompetensi. Saya pernah mengikuti IHT, MGMP, workshop, 
seminar, webinar, dan coaching. Selain itu saya juga belajar secara mandiri melalui 

platform Ruangguru dan kegiatan Combel yang difasilitasi sekolah. 
 

2. Bagaimana manfaat program tersebut terhadap pelaksanaan tugas guru? 
Informan: Kepala Sekolah 
Program pengembangan kompetensi membantu guru mengikuti perkembangan 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan mengajar, serta mendorong guru lebih 
siap menghadapi perubahan kebijakan pendidikan. 

Informan: Guru 
Pelatihan yang kami ikuti memberikan banyak wawasan baru mengenai strategi 
pembelajaran. Materi tersebut kami terapkan dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih variatif dan sesuai kebutuhan peserta didik. 
 

Indikator 3. Komitmen terhadap Peningkatan Profesionalisme 

1. Bagaimana guru menunjukkan komitmen terhadap profesionalisme? 
Kepala Sekolah 
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Guru menunjukkan komitmen melalui kedisiplinan, penyusunan perangkat 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sesuai ketentuan, mengikuti supervisi, 
dan terus melakukan inovasi pembelajaran. 
Wakil Kepala Sekolah 

Komitmen guru terlihat dari kesiapan administrasi pembelajaran, kehadiran, serta 
kesungguhan menindaklanjuti hasil supervisi. 

Guru 
Saya berusaha menyusun perangkat pembelajaran tepat waktu, mengikuti supervisi, 
serta melakukan berbagai inovasi agar pembelajaran lebih menarik bagi peserta 

didik. 
 

2. Bagaimana sekolah mendukung profesionalisme guru? 
Kepala Sekolah 
Sekolah melaksanakan supervisi akademik, pembinaan, dan evaluasi secara berkala 

sebagai upaya meningkatkan profesionalisme guru. 
 

Indikator 4. Refleksi Diri dalam Pelaksanaan Tugas 

1. Bagaimana guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran? 
Kepala Sekolah 

Guru didorong melakukan refleksi setelah pembelajaran melalui supervisi dan 
evaluasi rutin. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran 

berikutnya. 
 
Wakil Kepala Sekolah 

Setelah supervisi, guru menyusun rencana tindak lanjut sehingga kekurangan yang 
ditemukan dapat segera diperbaiki. 

Guru 
Saya melakukan refleksi secara mandiri setelah mengajar dan memanfaatkan hasil 
supervisi sebagai bahan memperbaiki proses pembelajaran. Selain itu saya mengisi 

rencana program tahunan melalui platform Ruangguru Kurikulum Merdeka. 
 

2. Apa manfaat refleksi bagi peningkatan kualitas pembelajaran? 
Guru 
Refleksi membantu saya mengetahui kekurangan dalam pembelajaran sehingga 

dapat memperbaiki metode, media, dan strategi pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 

 
Dimensi: Mental Models 

Indikator 1. Keterbukaan terhadap Perubahan 

1. Bagaimana sekolah menyikapi perubahan kurikulum, teknologi, dan 

kebijakan pendidikan? 

Kepala Sekolah 
Sekolah selalu berupaya adaptif terhadap setiap perubahan kebijakan pendidikan. 
Ketika terdapat perubahan kurikulum maupun pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, sekolah segera melakukan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 
agar seluruh guru mampu menyesuaikan diri. 
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Wakil Kepala Sekolah 
Guru didorong untuk terbuka terhadap perubahan dan tidak ragu mencoba strategi 
pembelajaran maupun teknologi baru yang mendukung proses belajar mengajar. 

Guru 
Kami mengikuti setiap perubahan yang diterapkan sekolah, baik terkait kurikulum 

maupun penggunaan teknologi pembelajaran. Sekolah juga memberikan 
pendampingan sehingga kami lebih mudah menyesuaikan diri. 
 

2. Bagaimana respons warga sekolah terhadap perubahan tersebut? 
Kepala Sekolah 

Pada awalnya tentu ada proses penyesuaian, tetapi secara bertahap seluruh warga 
sekolah dapat menerima perubahan karena selalu didukung melalui pembinaan dan 
komunikasi yang baik. 

Guru 
Perubahan justru menjadi kesempatan bagi kami untuk belajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
 
Indikator 2. Budaya Refleksi dalam Pembelajaran 

1. Bagaimana guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran? 
Kepala Sekolah 

Guru melakukan refleksi melalui supervisi akademik, diskusi, dan evaluasi 
bersama. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar memperbaiki proses pembelajaran.  
Wakil Kepala Sekolah 

Setelah supervisi maupun evaluasi pembelajaran, guru bersama tim mendiskusikan 
hasil yang diperoleh dan menyusun tindak lanjut. 

Guru 
Saya melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
kemudian mendiskusikannya dengan rekan sejawat maupun pimpinan untuk 

memperoleh masukan. 
 

 
2. Apa manfaat budaya refleksi bagi guru? 
Guru 

Refleksi membantu saya mengetahui kekurangan pembelajaran sehingga dapat 
melakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

 
Indikator 3. Dialog dan Pengambilan Keputusan Partisipatif 

1. Bagaimana proses pengambilan keputusan di sekolah? 

Kepala Sekolah 
Pengambilan keputusan dilakukan melalui rapat, musyawarah, dan forum diskusi 

yang melibatkan guru, tenaga kependidikan, serta pihak yayasan sesuai dengan 
kebutuhan program sekolah. 
Wakil Kepala Sekolah 

Setiap usulan dibahas bersama sebelum ditetapkan menjadi keputusan sehingga 
semua pihak memiliki kesempatan memberikan pendapat. 
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Guru 

Kami sering dilibatkan dalam rapat maupun forum diskusi sehingga dapat 
menyampaikan masukan terkait pelaksanaan program sekolah. 
2. Apa manfaat pelibatan guru dalam pengambilan keputusan? 

Guru 
Dengan dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, kami merasa memiliki 

tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan program yang telah disepakati. 
 
Indikator 4. Evaluasi sebagai Dasar Perbaikan Berkelanjutan 

Bagaimana sekolah melakukan evaluasi program? 
Kepala Sekolah 

Evaluasi program dilaksanakan secara rutin setiap hari Jumat melalui rapat 
evaluasi. Selain itu dilakukan monitoring dan supervisi untuk mengetahui 
perkembangan pelaksanaan program sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Hasil monitoring dan supervisi dibahas bersama sebagai dasar menentukan tindak 

lanjut serta perbaikan program berikutnya. 
Guru 
Kami mengikuti evaluasi rutin yang dilaksanakan sekolah dan menerima masukan 

untuk memperbaiki pelaksanaan tugas maupun proses pembelajaran. 
2. Bagaimana hasil evaluasi dimanfaatkan? 

Kepala Sekolah 
Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menyusun kebijakan, memperbaiki program 
yang belum optimal, dan meningkatkan mutu layanan pendidikan secara 

berkelanjutan. 
Guru 

Masukan yang diperoleh dari evaluasi menjadi bahan bagi saya untuk memperbaiki 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik. 
 

Dimensi : Shared Vision 

Indikator 1. Penyusunan Visi dan Misi Secara Partisipatif 

1. Bagaimana proses penyusunan visi dan misi sekolah? 
Kepala Sekolah 
Penyusunan visi dan misi dilakukan melalui rapat bersama dengan melibatkan 

yayasan, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, komite sekolah, dan 
perwakilan orang tua. Masukan dari berbagai pihak menjadi bahan penyempurnaan 

sehingga visi dan misi benar-benar mencerminkan harapan bersama. 
Wakil Kepala Sekolah 
Sebelum ditetapkan, visi dan misi dibahas dalam forum rapat dan dievaluasi agar 

tetap sesuai dengan perkembangan kebutuhan sekolah dan tuntutan pendidikan. 
Guru 

Kami diberi kesempatan memberikan masukan dalam penyusunan maupun 
penyempurnaan visi dan misi sehingga merasa ikut memiliki arah pengembangan 
sekolah. 
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2. Mengapa pelibatan warga sekolah dalam penyusunan visi dianggap 

penting? 
Guru 

Dengan dilibatkan, kami memahami tujuan sekolah dan lebih mudah 
menyelaraskan program pembelajaran dengan visi yang telah disepakati. 

 
Indikator 2. Komitmen Warga Sekolah terhadap Visi 

1. Bagaimana sekolah membangun komitmen seluruh warga sekolah terhadap 

visi? 

Kepala Sekolah 

Visi sekolah terus disosialisasikan dalam rapat, kegiatan pembinaan guru, dan 
kegiatan peserta didik sehingga menjadi pedoman dalam setiap pelaksanaan 
program. 

Wakil Kepala Sekolah 
Setiap program kerja selalu mengacu pada visi sekolah sehingga seluruh warga 

sekolah memiliki arah yang sama dalam melaksanakan tugas. 
Guru 
Kami selalu mengingat visi sekolah ketika menyusun perangkat pembelajaran 

maupun melaksanakan kegiatan sekolah sehingga pekerjaan kami tetap selaras 
dengan tujuan sekolah. 

2. Bagaimana komitmen tersebut diwujudkan dalam pelaksanaan tugas? 
Guru 
Kami berusaha melaksanakan pembelajaran dan berbagai kegiatan sekolah sesuai 

dengan nilai-nilai yang menjadi visi sekolah. 
 

Indikator 3. Penyelarasan Program dengan Visi Sekolah 

1. Bagaimana sekolah memastikan seluruh program mendukung pencapaian 

visi? 

 

 

 
Kepala Sekolah 
Penyusunan program kerja dilakukan melalui rapat perencanaan dengan mengacu 

pada visi dan misi sekolah. Setiap program dievaluasi apakah memberikan 
kontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Program bidang kurikulum, kesiswaan, keagamaan, maupun pengembangan guru 
disusun agar saling mendukung pencapaian visi sekolah. 

 
Guru 

Dalam menyusun perangkat pembelajaran kami juga memperhatikan visi sekolah 
agar pembelajaran mendukung tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 
2. Bagaimana evaluasi dilakukan terhadap program tersebut? 

Kepala Sekolah 
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Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan setiap program tetap relevan 

dan memberikan hasil sesuai target yang telah ditetapkan. 
 
Indikator 4. Internalisasi Visi dalam Budaya Sekolah 

1. Bagaimana visi sekolah diinternalisasikan kepada warga sekolah? 
Kepala Sekolah 

Visi sekolah tidak hanya dipasang dalam bentuk tulisan, tetapi diwujudkan melalui 
budaya kerja, pembiasaan, kegiatan keagamaan, kedisiplinan, dan berbagai 
program sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Guru selalu mengingatkan peserta didik mengenai nilai-nilai yang terkandung 

dalam visi sekolah melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan pembiasaan. 
Guru 
Nilai-nilai dalam visi sekolah sudah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari 

sehingga tidak hanya dipahami tetapi juga dilaksanakan. 
 

2. Apa dampak internalisasi visi terhadap budaya sekolah? 
Guru 
Budaya sekolah menjadi lebih kondusif, warga sekolah memiliki tujuan yang sama, 

dan seluruh kegiatan lebih terarah. 
 

Dimensi: Team Learning 

Indikator 1. Kolaborasi dalam Pembelajaran 

1. Bagaimana bentuk kolaborasi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran? 
Kepala Sekolah 

Sekolah mendorong guru untuk bekerja secara kolaboratif melalui MGMP internal, 
Community Belajar (Combel), diskusi rutin, dan kegiatan In House Training (IHT). 
Kolaborasi tersebut bertujuan untuk saling berbagi pengalaman, strategi 

pembelajaran, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di kelas. 
Wakil Kepala Sekolah 

Guru tidak bekerja sendiri. Mereka sering berdiskusi dalam menyusun perangkat 
pembelajaran, berbagi media pembelajaran, serta saling memberikan masukan 
terhadap proses pembelajaran. 

Guru 
Kami terbiasa berdiskusi dengan rekan sejawat mengenai metode pembelajaran, 

penyusunan perangkat ajar, maupun pemanfaatan media pembelajaran sehingga 
pekerjaan menjadi lebih efektif. 
2. Apa manfaat kolaborasi tersebut? 

Guru 
Kolaborasi membantu kami memperoleh ide baru, meningkatkan kreativitas, dan 

memecahkan berbagai permasalahan pembelajaran secara bersama-sama. 
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Indikator 2. Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman 

1. Bagaimana guru saling berbagi pengetahuan dan pengalaman? 
Kepala Sekolah 
Guru yang mengikuti pelatihan diwajibkan menyampaikan hasil pelatihan kepada 

guru lain melalui forum berbagi praktik baik sehingga manfaat pelatihan dapat 
dirasakan seluruh warga sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Sekolah menyediakan forum diskusi dan Community Belajar sebagai sarana 
berbagi pengalaman mengajar maupun inovasi pembelajaran. 

Guru 
Setelah mengikuti workshop atau webinar, kami berbagi materi kepada rekan guru 

sehingga dapat diterapkan bersama dalam pembelajaran. 
2. Bagaimana pengaruh kegiatan tersebut terhadap peningkatan kompetensi 

guru? 

Guru 
Kami memperoleh banyak wawasan baru dari pengalaman rekan guru sehingga 

kemampuan mengajar terus berkembang. 
 
Indikator 3. Komunikasi dan Kerja Sama Tim 

1. Bagaimana komunikasi dibangun dalam tim kerja sekolah? 
Kepala Sekolah 

Komunikasi dibangun melalui rapat rutin, koordinasi antarbidang, diskusi informal, 
serta media komunikasi digital sehingga informasi dapat tersampaikan dengan 
cepat. 

Wakil Kepala Sekolah 
Setiap program selalu dikoordinasikan bersama sehingga pelaksanaan tugas 

menjadi lebih efektif dan tidak berjalan sendiri-sendiri. 
Guru 
Hubungan komunikasi antar guru cukup terbuka sehingga apabila terdapat kendala 

dapat segera didiskusikan dan diselesaikan bersama. 
2. Apa manfaat komunikasi yang baik dalam tim? 

Guru 
Komunikasi yang baik memudahkan koordinasi, meningkatkan kekompakan, dan 
memperlancar pelaksanaan program sekolah. 

Indikator 4. Pembelajaran Tim untuk Perbaikan Berkelanjutan 

1. Bagaimana hasil diskusi tim dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu 

sekolah? 
Kepala Sekolah 
Hasil diskusi dan evaluasi tim menjadi dasar dalam memperbaiki program 

pembelajaran, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, serta menyusun inovasi 
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Setiap hasil evaluasi ditindaklanjuti bersama sehingga perbaikan dilakukan secara 
berkelanjutan. 
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Guru 

Kami menerapkan berbagai masukan hasil diskusi dalam pembelajaran sehingga 
kualitas proses belajar mengajar menjadi lebih baik. 
2. Bagaimana sekolah menjaga keberlangsungan budaya belajar tim? 

Guru 
Sekolah secara rutin mengadakan forum diskusi, evaluasi, dan kegiatan berbagi 

praktik baik sehingga budaya belajar bersama terus terpelihara. 
 
Dimensi: Systems Thinking 

Indikator 1. Pemahaman Sekolah sebagai Suatu Sistem 

1. Bagaimana sekolah memandang keterkaitan antarbagian dalam mencapai 

tujuan sekolah? 
Kepala Sekolah 
Kami memandang sekolah sebagai satu kesatuan sistem. Keberhasilan sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh kepala sekolah atau guru, tetapi merupakan hasil kerja 
sama seluruh komponen, mulai dari yayasan, guru, tenaga kependidikan, peserta 

didik, orang tua, hingga komite sekolah. 
Wakil Kepala Sekolah 
Setiap bidang memiliki tugas yang berbeda, tetapi saling berkaitan. Oleh karena itu, 

setiap program harus dikoordinasikan agar tujuan sekolah dapat tercapai secara 
optimal. 

Guru 
Kami memahami bahwa keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh kerja 
sama dengan bidang kurikulum, kesiswaan, orang tua, dan pihak lain sehingga 

koordinasi menjadi sangat penting. 
2. Mengapa koordinasi antarbagian diperlukan? 

Guru 
Dengan koordinasi yang baik, pelaksanaan program menjadi lebih terarah, tidak 
saling tumpang tindih, dan setiap bagian dapat saling mendukung. 

 
Indikator 2. Keterpaduan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi 

1. Bagaimana sekolah mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program? 
Kepala Sekolah 

Setiap program diawali dengan perencanaan melalui rapat kerja, kemudian 
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan, dan diakhiri dengan evaluasi 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan serta menentukan tindak lanjut. 
Wakil Kepala Sekolah 
Seluruh bidang menyusun program kerja yang saling mendukung. Pelaksanaan 

program selalu dimonitor dan dievaluasi agar tetap sesuai dengan target sekolah. 
Guru 

Kami melaksanakan kegiatan sesuai program kerja, kemudian mengikuti evaluasi 
sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan program berikutnya. 
 

 
 



359 
 

 

2. Bagaimana hasil evaluasi dimanfaatkan? 

Kepala Sekolah 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan perencanaan berikutnya 
sehingga terjadi siklus perbaikan yang berkelanjutan. 

 
Indikator 3. Sinergi Antarwarga Sekolah dan Pemangku Kepentingan 

1. Bagaimana sekolah membangun sinergi dengan berbagai pemangku 

kepentingan? 
Kepala Sekolah 

Sekolah menjalin kerja sama dengan yayasan, komite sekolah, orang tua, serta 
berbagai mitra untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan dan 

peningkatan mutu sekolah. 
Wakil Kepala Sekolah 
Setiap program yang membutuhkan dukungan eksternal selalu dikoordinasikan 

dengan pihak terkait agar pelaksanaannya berjalan efektif. 
Guru 

Kami juga menjalin komunikasi dengan orang tua peserta didik untuk mendukung 
perkembangan belajar dan pembinaan karakter siswa. 
2. Apa manfaat sinergi tersebut? 

Guru 
Kerja sama yang baik membuat pelaksanaan program lebih lancar dan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan peserta didik. 
 
Indikator 4. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data dan Evaluasi Sistem 

1. Bagaimana sekolah menggunakan data dalam pengambilan keputusan? 
Kepala Sekolah 

Setiap keputusan diambil berdasarkan hasil evaluasi program, supervisi, data 
akademik, serta berbagai masukan dari guru dan pemangku kepentingan sehingga 
kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Data hasil monitoring dan evaluasi menjadi dasar dalam menentukan prioritas 

program maupun perbaikan yang perlu dilakukan. 
Guru 
Kami memberikan laporan hasil pembelajaran dan berbagai temuan di lapangan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan sekolah. 
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HASIL WAWANCARA 

DAYA SAING DI SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah 

 

Dimensi: Mutu Layanan Pendidikan 

1. Bagaimana sekolah menjaga mutu layanan pendidikan? 
Kepala Sekolah 

Mutu layanan pendidikan menjadi prioritas sekolah. Kami menerapkan standar 
mutu pembelajaran melalui supervisi akademik secara berkala, peningkatan 
kompetensi guru, penguatan layanan administrasi, layanan peserta didik, serta 

melakukan evaluasi terhadap seluruh proses layanan. Setiap program selalu 
mengacu pada upaya peningkatan mutu agar kepuasan peserta didik dan orang tua 

tetap terjaga. 
Wakil Kepala Sekolah 
Kami melakukan monitoring terhadap proses pembelajaran, administrasi guru, serta 

layanan kepada peserta didik. Supervisi akademik dan evaluasi rutin menjadi dasar 
untuk mengetahui kekuatan maupun aspek yang perlu diperbaiki sehingga kualitas 

layanan terus meningkat. 
Guru 
Sekolah memberikan dukungan kepada guru melalui kegiatan IHT, MGMP, dan 

berbagai pelatihan lainnya. Selain itu, pelayanan administrasi maupun layanan 
kepada peserta didik berjalan dengan baik sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih optimal. 
 
2. Bagaimana sekolah mengevaluasi kepuasan peserta didik dan orang tua 

serta meningkatkan kualitas layanan? 
Kepala Sekolah 

Sekolah secara berkala menerima masukan dari orang tua melalui komite sekolah, 
wali kelas, dan forum pertemuan orang tua. Selain itu dilakukan survei kepuasan 
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

 
S. 

Wakil Kepala Sekolah 
Berbagai masukan dari orang tua dan peserta didik dibahas dalam rapat evaluasi. 
Hasilnya digunakan sebagai dasar penyempurnaan program layanan maupun 

pembelajaran. 
Guru 

Kami merasakan bahwa setiap masukan dari orang tua maupun peserta didik 
ditindaklanjuti oleh sekolah. Program peningkatan mutu seperti IHT, MGMP, 
Professional Learning Community (PLC), bimbingan akademik, layanan 

Bimbingan Konseling, serta digitalisasi layanan terus dikembangkan agar 
pelayanan semakin baik. 

 
Dimensi: Inovasi Sekolah 

1. Bagaimana sekolah mengembangkan inovasi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan daya saing sekolah? 
Kepala Sekolah 
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Sekolah terus mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam pembelajaran maupun 

pengelolaan sekolah. Guru diberikan ruang untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang kreatif, memanfaatkan teknologi digital, serta mengikuti 
berbagai pelatihan agar mampu menghasilkan inovasi yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. Inovasi juga dilakukan pada layanan administrasi dan 
pengembangan program unggulan sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah 
Setiap guru didorong untuk mencoba strategi pembelajaran baru dan memanfaatkan 
media digital. Sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi 

praktik baik sehingga inovasi yang berhasil dapat diterapkan oleh guru lainnya. 
Guru 

Kami diberi kebebasan untuk mengembangkan media pembelajaran, 
memanfaatkan aplikasi digital, dan menerapkan berbagai model pembelajaran 
inovatif sesuai karakteristik peserta didik. Sekolah selalu memberikan dukungan 

terhadap ide-ide baru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 

2. Bagaimana sekolah mengevaluasi dan mengembangkan inovasi yang telah 

dilaksanakan? 
Kepala Sekolah 

Setiap inovasi dievaluasi melalui supervisi, monitoring, serta rapat evaluasi berkala. 
Inovasi yang memberikan hasil positif akan dikembangkan dan diterapkan secara 

lebih luas, sedangkan yang belum optimal akan diperbaiki berdasarkan hasil 
evaluasi. 
Wakil Kepala Sekolah 

Kami mendokumentasikan berbagai inovasi yang telah dilakukan guru sebagai 
contoh praktik baik. Hasil evaluasi juga menjadi dasar dalam merancang inovasi 

berikutnya. 
Guru 
Kami memperoleh umpan balik dari kepala sekolah maupun rekan sejawat sehingga 

inovasi yang kami lakukan dapat terus disempurnakan sesuai kebutuhan peserta 
didik. 

 
Dimensi: Inovasi Sekolah 

1. Bagaimana sekolah mengembangkan inovasi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan daya saing sekolah? 
Kepala Sekolah 

Sekolah terus mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam pembelajaran maupun 
pengelolaan sekolah. Guru diberikan ruang untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang kreatif, memanfaatkan teknologi digital, serta mengikuti 

berbagai pelatihan agar mampu menghasilkan inovasi yang relevan dengan 
kebutuhan peserta didik. Inovasi juga dilakukan pada layanan administrasi dan 

pengembangan program unggulan sekolah. 
Wakil Kepala Sekolah 
Setiap guru didorong untuk mencoba strategi pembelajaran baru dan memanfaatkan 

media digital. Sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi 
praktik baik sehingga inovasi yang berhasil dapat diterapkan oleh guru lainnya. 
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Guru 

Kami diberi kebebasan untuk mengembangkan media pembelajaran, 
memanfaatkan aplikasi digital, dan menerapkan berbagai model pembelajaran 
inovatif sesuai karakteristik peserta didik. Sekolah selalu memberikan dukungan 

terhadap ide-ide baru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 

2. Bagaimana sekolah mengevaluasi dan mengembangkan inovasi yang telah 

dilaksanakan? 
Kepala Sekolah 

Setiap inovasi dievaluasi melalui supervisi, monitoring, serta rapat evaluasi berkala. 
Inovasi yang memberikan hasil positif akan dikembangkan dan diterapkan secara 

lebih luas, sedangkan yang belum optimal akan diperbaiki berdasarkan hasil 
evaluasi. 
Wakil Kepala Sekolah 

Kami mendokumentasikan berbagai inovasi yang telah dilakukan guru sebagai 
contoh praktik baik. Hasil evaluasi juga menjadi dasar dalam merancang inovasi 

berikutnya. 
Guru 
Kami memperoleh umpan balik dari kepala sekolah maupun rekan sejawat sehingga 

inovasi yang kami lakukan dapat terus disempurnakan sesuai kebutuhan peserta 
didik. 

 
Dimensi: Reputasi Sekolah 

1. Bagaimana sekolah membangun dan mempertahankan reputasi di 

masyarakat? 
Reputasi sekolah dibangun melalui peningkatan mutu pendidikan, pembentukan 

karakter peserta didik, prestasi akademik maupun nonakademik, serta pelayanan 
yang profesional kepada orang tua dan masyarakat. Kami juga menjaga hubungan 
baik dengan alumni, komite sekolah, dan berbagai mitra sehingga kepercayaan 

masyarakat terus meningkat. 
 

Wakil Kepala Sekolah 
Kami berupaya menjaga citra positif sekolah dengan memberikan layanan yang 
responsif, melaksanakan berbagai program unggulan, serta mempublikasikan 

prestasi sekolah melalui media sosial, website, dan berbagai kegiatan 
kemasyarakatan. 

Guru 
Kami menyadari bahwa perilaku guru dan kualitas pembelajaran turut menentukan 
nama baik sekolah. Oleh karena itu kami selalu berusaha memberikan pelayanan 

terbaik kepada peserta didik dan orang tua. 
 

2. Apa indikator yang menunjukkan reputasi sekolah semakin baik? 
Kepala Sekolah 
Reputasi sekolah dapat dilihat dari meningkatnya kepercayaan masyarakat, jumlah 

peserta didik baru, prestasi yang diraih sekolah, serta banyaknya kerja sama dengan 
berbagai lembaga. 



363 
 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Banyak orang tua memperoleh informasi dari alumni maupun masyarakat yang 
memberikan rekomendasi positif terhadap sekolah. 
Guru 

Kami merasakan semakin banyak masyarakat yang mengenal program unggulan 
sekolah sehingga minat untuk mendaftarkan anaknya juga meningkat. 

 
Dimensi: Prestasi Sekolah 

1. Bagaimana sekolah mengembangkan dan meningkatkan prestasi peserta 

didik maupun guru? 
Kepala Sekolah 

Peningkatan prestasi menjadi salah satu fokus pengembangan sekolah. Kami 
memberikan pembinaan secara terencana melalui program akademik dan 
nonakademik, mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler, memberikan 

pendampingan kepada peserta didik yang mengikuti perlombaan, serta 
meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan agar mampu 

membimbing peserta didik secara optimal. 
Wakil Kepala Sekolah 
Sekolah melakukan pemetaan potensi peserta didik sejak awal sehingga pembinaan 

dapat dilakukan sesuai bakat dan minat. Guru pembina diberikan kesempatan untuk 
mendampingi peserta didik mengikuti berbagai kompetisi di tingkat kota, provinsi, 

maupun nasional. 
Guru 
Kami secara rutin melakukan pembinaan sebelum lomba, memberikan latihan 

tambahan, serta memotivasi peserta didik agar memiliki rasa percaya diri dan 
semangat berprestasi. 

 
2. Bagaimana sekolah mengevaluasi pencapaian prestasi yang telah diraih? 
Kepala Sekolah 

Setiap pencapaian prestasi dievaluasi melalui rapat bersama untuk mengetahui 
faktor pendukung maupun aspek yang perlu diperbaiki. Hasil evaluasi menjadi 

dasar dalam menyusun strategi pembinaan pada tahun berikutnya. 
Wakil Kepala Sekolah 
Kami mendokumentasikan seluruh prestasi sekolah sebagai bahan evaluasi 

sekaligus motivasi bagi guru dan peserta didik agar terus meningkatkan kualitas. 
Guru 

Evaluasi setelah perlombaan membantu kami mengetahui kelebihan dan 
kekurangan proses pembinaan sehingga latihan berikutnya menjadi lebih efektif. 
 

Dimensi: Kepercayaan Masyarakat 

1. Bagaimana sekolah membangun dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah? 
Kepala Sekolah 
Kepercayaan masyarakat dibangun melalui komitmen sekolah dalam memberikan 

layanan pendidikan yang berkualitas, transparansi dalam pengelolaan sekolah, 
komunikasi yang baik dengan orang tua, serta konsistensi dalam melaksanakan 
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program-program unggulan. Kami meyakini bahwa kepercayaan masyarakat 

diperoleh melalui kinerja nyata, bukan hanya melalui promosi. 
Wakil Kepala Sekolah 
Sekolah selalu menjaga komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin, grup 

komunikasi kelas, dan koordinasi dengan komite sekolah. Setiap masukan dari 
masyarakat kami tindak lanjuti sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas 

layanan. 
Guru 
Kami berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik maupun orang 

tua. Ketika ada permasalahan, sekolah berupaya menyelesaikannya secara terbuka 
dan musyawarah sehingga hubungan dengan masyarakat tetap terjaga. 

 
2. Apa indikator yang menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah? 

Kepala Sekolah 
Indikatornya dapat dilihat dari meningkatnya jumlah peserta didik baru, tingginya 

partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah, serta semakin banyaknya 
masyarakat yang merekomendasikan sekolah kepada calon peserta didik lainnya. 
Wakil Kepala Sekolah 

Banyak peserta didik baru yang memperoleh informasi dari alumni maupun 
rekomendasi orang tua yang telah merasakan kualitas layanan sekolah. 

Guru 
Kami merasakan hubungan yang baik dengan orang tua. Mereka aktif mendukung 
berbagai kegiatan sekolah dan memberikan kepercayaan kepada guru dalam 

mendidik putra-putrinya. 
 

Dimensi: Daya Tarik Sekolah 

1. Bagaimana sekolah meningkatkan daya tarik agar diminati oleh 

masyarakat? 

Kepala Sekolah 
Sekolah berupaya meningkatkan daya tarik melalui penyelenggaraan program 

unggulan, peningkatan mutu pembelajaran, penguatan pendidikan karakter, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta penyediaan sarana dan prasarana 
yang memadai. Selain itu, sekolah secara aktif mempublikasikan berbagai program 

dan prestasi sebagai bentuk promosi kepada masyarakat. 
Wakil Kepala Sekolah 

Kami terus mengembangkan program-program yang menjadi keunggulan sekolah, 
seperti pembinaan akademik, kegiatan keagamaan, ekstrakurikuler, serta inovasi 
pembelajaran. Program tersebut menjadi nilai tambah yang membedakan sekolah 

dengan sekolah lain. 
Guru 

Kami berupaya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
berkualitas sehingga peserta didik merasa nyaman belajar di sekolah. Prestasi 
peserta didik dan berbagai kegiatan sekolah juga menjadi daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat. 
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2. Apa faktor yang paling memengaruhi minat masyarakat memilih sekolah 

ini? 
Kepala Sekolah 
Masyarakat umumnya mempertimbangkan kualitas layanan pendidikan, prestasi 

sekolah, program unggulan, karakter lulusan, serta rekomendasi dari orang tua dan 
alumni. Oleh karena itu, kami terus menjaga kualitas pada aspek-aspek tersebut. 

Wakil Kepala Sekolah 
Informasi yang disampaikan melalui media sosial, website sekolah, dan testimoni 
orang tua maupun alumni juga memberikan pengaruh terhadap meningkatnya minat 

masyarakat. 
Guru 

Banyak orang tua menyampaikan bahwa mereka memilih sekolah ini karena 
melihat perkembangan peserta didik, suasana sekolah yang kondusif, dan kualitas 
pelayanan yang diberikan. 

 
Dimensi: Keberlanjutan Sekolah 

1. Bagaimana sekolah menjaga keberlanjutan pengembangan dan 

peningkatan mutu sekolah? 
Kepala Sekolah 

Keberlanjutan sekolah menjadi perhatian utama dalam setiap penyusunan kebijakan 
dan program kerja. Kami menyusun perencanaan jangka pendek, menengah, dan 

jangka panjang yang mengacu pada visi dan misi sekolah. Setiap program 
dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dengan perkembangan kebutuhan 
pendidikan dan harapan masyarakat. 

Wakil Kepala Sekolah 
Seluruh bidang memiliki program kerja yang saling terintegrasi. Hasil evaluasi 

setiap tahun digunakan sebagai dasar penyusunan program berikutnya sehingga 
pengembangan sekolah berlangsung secara berkesinambungan. 
Guru 

Kami dilibatkan dalam penyusunan maupun evaluasi program sekolah sehingga 
setiap perubahan dapat dipahami bersama dan dilaksanakan secara konsisten. 

2. Apa strategi sekolah untuk menjaga eksistensi dan daya saing dalam jangka 

panjang? 
Kepala Sekolah 

Strategi yang kami lakukan meliputi peningkatan kompetensi sumber daya 
manusia, penguatan budaya belajar organisasi, inovasi pembelajaran, 

pengembangan program unggulan, penguatan kemitraan dengan berbagai pihak, 
serta peningkatan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan. 
Wakil Kepala Sekolah 

Sekolah juga melakukan evaluasi terhadap perkembangan jumlah peserta didik, 
prestasi, kepuasan masyarakat, serta berbagai indikator mutu lainnya sebagai dasar 

penyusunan kebijakan strategis. 
Guru 
Kami terus didorong untuk belajar, berinovasi, dan meningkatkan profesionalisme 

agar sekolah mampu mempertahankan kualitas layanan pendidikan di masa 
mendatang. 
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LAMPIRAN E.2 

HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DI  

SMP IT AL-Irsyad Al-Islamiyah 

 

1. Dimensi Personal Mastery 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengembangan 
kompetensi guru. Hal tersebut terlihat dari pelaksanaan pembinaan guru melalui 

BMPS yang diselenggarakan yayasan serta pelaksanaan pelatihan berkala yang 
bekerja sama dengan konsultan pendidikan. 

Peneliti juga mengamati keterlibatan guru dalam kegiatan In House 
Training (IHT), MGMP, workshop, seminar, dan webinar. Selain mengikuti 
kegiatan yang difasilitasi sekolah, beberapa guru aktif mengikuti pelatihan secara 

mandiri melalui platform pembelajaran digital. Di lingkungan sekolah juga terlihat 
adanya kegiatan Community Belajar (Combel) yang dimanfaatkan guru sebagai 

wadah berbagi pengalaman, berdiskusi, dan saling belajar dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 

 

2. Dimensi Mental Models 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 

Al-Islamiyah menunjukkan budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan. 
Hal tersebut terlihat dari kemampuan warga sekolah dalam menyesuaikan diri 
terhadap implementasi kurikulum, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta 

berbagai kebijakan pendidikan yang diterapkan. Guru tampak menggunakan media 
dan platform pembelajaran digital sesuai kebutuhan proses belajar mengajar. 

Peneliti juga mengamati bahwa budaya refleksi telah menjadi bagian dari 
aktivitas sekolah. Guru secara rutin mengikuti supervisi akademik, diskusi, dan 
evaluasi bersama untuk membahas pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 

pengambilan keputusan dilakukan melalui rapat dan musyawarah yang melibatkan 
guru serta tenaga kependidikan. Evaluasi program sekolah juga dilaksanakan secara 

berkala, terutama melalui rapat evaluasi setiap hari Jumat, kemudian ditindaklanjuti 
dengan perbaikan program sebagai upaya peningkatan mutu sekolah. 

 

3. Dimensi Shared Vision 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperoleh informasi bahwa visi dan 

misi sekolah menjadi acuan dalam penyelenggaraan berbagai program pendidikan. 
Visi sekolah terlihat dipasang pada tempat-tempat strategis dan disosialisasikan 
dalam berbagai kegiatan sekolah. Peneliti juga mengamati bahwa penyusunan 

program kerja, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan keagamaan, pembinaan 
karakter, serta berbagai aktivitas sekolah menunjukkan keterkaitan dengan visi dan 

misi yang telah ditetapkan. 
Selain itu, warga sekolah menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

arah pengembangan sekolah. Guru melaksanakan tugas sesuai program yang telah 

direncanakan, sedangkan berbagai kegiatan sekolah mencerminkan upaya bersama 
dalam mewujudkan visi yang telah disepakati. 
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4. Dimensi Team Learning 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa budaya kerja 
kolaboratif berkembang dengan baik di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah. Guru 

tampak aktif berdiskusi dalam forum MGMP internal, Community Belajar 
(Combel), rapat koordinasi, serta kegiatan In House Training (IHT). Selama proses 

observasi terlihat adanya kebiasaan saling bertukar informasi, berbagi perangkat 
pembelajaran, serta memberikan masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

Peneliti juga mengamati komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, dan guru dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 
akademik maupun nonakademik. Hasil evaluasi kegiatan dimanfaatkan sebagai 

bahan perbaikan bersama sehingga tercipta budaya belajar tim yang mendukung 
peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan. 

 

 
5. Dimensi Systems Thinking 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa pengelolaan SMP 
IT Al-Irsyad Al-Islamiyah menunjukkan keterkaitan yang erat antara proses 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program. Setiap bidang kerja 

melaksanakan tugas sesuai fungsi masing-masing, namun tetap berkoordinasi untuk 
mencapai tujuan sekolah secara bersama. 

Peneliti juga mengamati adanya komunikasi yang baik antara kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, yayasan, serta orang tua 
dalam mendukung pelaksanaan program. Berbagai keputusan sekolah tampak 

didasarkan pada hasil rapat, supervisi, monitoring, dan evaluasi sehingga setiap 
program dapat diperbaiki secara berkelanjutan berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan. 
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HASIL OBSERVASI 

DAYA SAING DI SMP IT AL-Irsyad Al-Islamiyah 

 

1. Dimensi Mutu Layanan Pendidikan 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah menerapkan layanan pendidikan yang berorientasi pada mutu. Hal 

tersebut terlihat dari pelaksanaan supervisi akademik, keteraturan administrasi 
pembelajaran, pelayanan yang responsif kepada peserta didik, serta pelaksanaan 
berbagai program peningkatan kompetensi guru seperti In House Training (IHT), 

MGMP, dan Professional Learning Community (PLC). 
Peneliti juga mengamati bahwa sekolah memanfaatkan forum komunikasi 

dengan orang tua dan komite sekolah sebagai media memperoleh masukan terhadap 
kualitas layanan. Selain itu, layanan administrasi sekolah telah memanfaatkan 
sistem digital pada beberapa proses sehingga pelayanan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Berbagai upaya tersebut menunjukkan komitmen sekolah dalam 
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada kepuasan 

pengguna layanan. 
 

2. Dimensi Inovasi Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah menunjukkan budaya inovasi yang cukup kuat. Guru memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran digital, menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi, serta mengembangkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Peneliti juga mengamati adanya penggunaan teknologi 

informasi dalam layanan administrasi sekolah sehingga proses pelayanan menjadi 
lebih efektif. 

Selain inovasi pembelajaran, sekolah secara rutin melaksanakan forum 
berbagi praktik baik dan kegiatan peningkatan kompetensi guru yang menjadi 
wadah munculnya berbagai gagasan baru. Hasil inovasi tersebut dievaluasi secara 

berkala untuk memastikan manfaatnya terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
 

3. Dimensi Reputasi Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah memiliki citra yang positif di lingkungan masyarakat. Hal tersebut 

terlihat dari terselenggaranya berbagai program unggulan, kedisiplinan warga 
sekolah, pelayanan yang baik kepada peserta didik dan orang tua, serta publikasi 

berbagai kegiatan dan prestasi sekolah melalui media informasi. 
Peneliti juga mengamati adanya hubungan yang harmonis antara sekolah 

dengan komite, alumni, orang tua, dan mitra sekolah. Berbagai kegiatan sekolah 

mendapat dukungan dari masyarakat, yang menunjukkan bahwa sekolah memiliki 
reputasi yang baik sebagai lembaga pendidikan. 

 
4. Dimensi Prestasi Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 

Al-Islamiyah memberikan perhatian yang besar terhadap pengembangan prestasi 
akademik maupun nonakademik. Sekolah melaksanakan berbagai kegiatan 
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pembinaan melalui program ekstrakurikuler, pendampingan lomba, penguatan 

pembelajaran, serta pemberian motivasi kepada peserta didik. 
Peneliti juga mengamati adanya keterlibatan aktif guru dalam membimbing 

peserta didik mengikuti berbagai kompetisi. Prestasi yang diperoleh dipublikasikan 

sebagai bentuk apresiasi sekaligus motivasi bagi warga sekolah untuk terus 
meningkatkan kualitas dan budaya berprestasi. 

 
5. Dimensi Kepercayaan Masyarakat 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 

Al-Islamiyah memiliki hubungan yang harmonis dengan masyarakat, terutama 
orang tua peserta didik, komite sekolah, dan alumni. Komunikasi berlangsung 

secara terbuka melalui berbagai forum pertemuan, koordinasi wali kelas, serta 
media komunikasi sekolah. 

Peneliti juga mengamati tingginya partisipasi orang tua dalam kegiatan 

sekolah, dukungan terhadap berbagai program pendidikan, serta adanya kerja sama 
yang baik antara sekolah dan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah telah memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari masyarakat sebagai 
penyelenggara layanan pendidikan. 

 

6. Dimensi Daya Tarik Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 

Al-Islamiyah memiliki berbagai keunggulan yang menjadi daya tarik bagi 
masyarakat. Sekolah menyediakan lingkungan belajar yang bersih, tertib, dan 
kondusif, didukung oleh sarana prasarana yang memadai serta program 

pembelajaran yang terstruktur. 
Peneliti juga mengamati berbagai program unggulan, kegiatan keagamaan, 

ekstrakurikuler, serta publikasi prestasi sekolah melalui media informasi. Selain itu, 
interaksi yang baik antara guru, peserta didik, dan orang tua menciptakan suasana 
sekolah yang positif sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk 

menyekolahkan putra-putrinya di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah. 
 

7. Dimensi Keberlanjutan Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah memiliki sistem pengelolaan yang mendukung keberlanjutan 

pengembangan sekolah. Hal tersebut terlihat dari adanya kesinambungan antara 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut program sekolah.  

Peneliti juga mengamati bahwa peningkatan kompetensi guru, penguatan 
budaya organisasi pembelajar, pengembangan program unggulan, pemanfaatan 
teknologi informasi, serta kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan terus 

dilakukan sebagai bagian dari strategi menjaga mutu dan daya saing sekolah. 
Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan adanya komitmen sekolah untuk 

mempertahankan keberlangsungan organisasi secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN E.3 

HASIL DOKUMENTASI 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DI 

SMP IT AL-Irsyad Al-Islamiyah 

 

1. Dimensi Personal Mastery 

Peneliti menelaah dokumen yang berkaitan dengan pengembangan 
kompetensi guru, meliputi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB), jadwal pelaksanaan IHT, daftar keikutsertaan MGMP, sertifikat workshop, 

seminar, webinar, dokumentasi pembinaan BMPS, serta dokumentasi kegiatan 
Community Belajar (Combel). 

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah secara konsisten 
melaksanakan berbagai program peningkatan kompetensi guru. Dokumen tersebut 
memperlihatkan adanya perencanaan kegiatan, partisipasi guru dalam berbagai 

pelatihan, serta bukti pelaksanaan program pengembangan profesional secara 
berkelanjutan. 

 
2. Dimensi Mental Models 

Peneliti menelaah dokumen berupa notulen rapat, dokumen implementasi 

kurikulum, kebijakan sekolah, jurnal refleksi pembelajaran, laporan supervisi 
akademik, berita acara rapat evaluasi, laporan monitoring, serta dokumen tindak 

lanjut hasil evaluasi. 
Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki mekanisme 

yang sistematis dalam mengelola perubahan, melaksanakan refleksi pembelajaran, 

mengambil keputusan secara partisipatif, dan melakukan evaluasi program secara 
berkelanjutan. Dokumen tersebut mendukung hasil wawancara dan observasi 

mengenai implementasi dimensi Mental Models di SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah. 
 

4. Dimensi Shared Vision 

Peneliti melakukan telaah terhadap dokumen visi dan misi sekolah, Rencana 
Kerja Sekolah (RKS), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), program 

kerja tahunan, notulen rapat penyusunan program, serta dokumentasi kegiatan 
sosialisasi visi dan misi. 

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa visi dan misi sekolah menjadi 

dasar dalam penyusunan berbagai program pengembangan sekolah. Dokumen juga 
memperlihatkan adanya keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan program, dan 

evaluasi dengan arah pengembangan sekolah sebagaimana tercantum dalam visi 
dan misi. 

 

4. Dimensi Team Learning 

Dokumen yang ditelaah meliputi notulen rapat guru, jadwal MGMP 

internal, dokumentasi Community Belajar (Combel), program In House Training 
(IHT), daftar hadir rapat koordinasi, laporan kegiatan workshop internal, 
dokumentasi berbagi praktik baik, serta laporan tindak lanjut hasil evaluasi. 

Hasil telaah dokumen menunjukkan adanya berbagai kegiatan kolaboratif 
yang melibatkan guru secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
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sekolah. Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi bahwa 

pembelajaran tim telah menjadi bagian dari budaya organisasi di SMP IT Al-Irsyad 
Al-Islamiyah. 

 

5. Dimensi Systems Thinking 

Dokumen yang ditelaah meliputi Rencana Kerja Sekolah (RKS), Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), struktur organisasi sekolah, program 
kerja setiap bidang, notulen rapat koordinasi, laporan monitoring dan evaluasi, 
laporan supervisi akademik, berita acara rapat, serta dokumen kerja sama dengan 

yayasan, komite sekolah, dan orang tua. 
Hasil telaah dokumen menunjukkan adanya keterpaduan antara 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut program sekolah. Dokumen 
tersebut juga memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan data hasil evaluasi serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

sebagai bagian dari sistem pengelolaan sekolah. 
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HASIL DOKUMENTASI 

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION DI 

SMP IT AL-Irsyad Al-Islamiyah 

 

1. Dimensi Mutu Layanan Pendidikan 

Dokumen yang ditelaah meliputi Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), program peningkatan mutu 
sekolah, standar operasional prosedur (SOP) layanan, hasil supervisi akademik, 
Penilaian Kinerja Guru (PKG), dokumen akreditasi, hasil survei kepuasan, notulen 

rapat komite, berita acara pertemuan orang tua, program IHT, MGMP, PLC, 
layanan Bimbingan Konseling, serta dokumentasi digitalisasi layanan sekolah. 

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki sistem 
penjaminan mutu yang didukung oleh perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan 
evaluasi secara berkelanjutan. Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan 

observasi mengenai komitmen sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan 

 
2. Dimensi Inovasi Sekolah 

Dokumen yang ditelaah meliputi program inovasi sekolah, perangkat 

pembelajaran inovatif, modul ajar, media pembelajaran digital, laporan supervisi 
akademik, dokumentasi kegiatan IHT, MGMP, Community Belajar (Combel), 

dokumentasi penggunaan platform pembelajaran digital, laporan praktik baik guru, 
serta dokumentasi inovasi layanan administrasi sekolah. 

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki berbagai bukti 

pelaksanaan inovasi, baik pada aspek pembelajaran maupun tata kelola sekolah. 
Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi bahwa inovasi 

menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya 
saing sekolah. 

 

3. Dimensi Reputasi Sekolah 

Dokumen yang ditelaah meliputi profil sekolah, sertifikat akreditasi, 

dokumentasi prestasi sekolah, publikasi pada website dan media sosial sekolah, 
berita kegiatan sekolah, piagam penghargaan, dokumen kerja sama dengan berbagai 
lembaga, dokumentasi kegiatan masyarakat, serta data penerimaan peserta didik 

baru. 
Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah secara konsisten 

membangun reputasi melalui peningkatan mutu layanan, pencapaian prestasi, 
publikasi program unggulan, dan penguatan hubungan dengan masyarakat. 
Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi mengenai reputasi 

positif SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah. 
 

4. Dimensi Prestasi Sekolah 

Dokumen yang ditelaah meliputi daftar prestasi peserta didik dan guru, 
piagam penghargaan, piala, sertifikat kejuaraan, dokumentasi kegiatan lomba, 

program pembinaan prestasi, jadwal ekstrakurikuler, laporan kegiatan pembinaan, 
dokumentasi publikasi prestasi sekolah, serta laporan evaluasi hasil perlombaan. 
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Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki bukti nyata 

mengenai berbagai prestasi yang diraih pada bidang akademik maupun 
nonakademik. Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi 
bahwa prestasi menjadi salah satu indikator penting yang mendukung daya saing 

SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah. 
 

5. Dimensi Kepercayaan Masyarakat 

Dokumen yang ditelaah meliputi notulen rapat komite sekolah, daftar hadir 
pertemuan orang tua, hasil survei kepuasan masyarakat, data PPDB, dokumentasi 

kegiatan sekolah bersama masyarakat, berita acara kerja sama dengan komite 
sekolah, dokumentasi media komunikasi sekolah, serta laporan evaluasi layanan 

pendidikan. 
Hasil telaah dokumen menunjukkan adanya keterlibatan aktif masyarakat 

dalam mendukung berbagai program sekolah. Dokumen tersebut juga 

memperlihatkan bahwa sekolah memiliki mekanisme komunikasi dan evaluasi 
layanan yang baik sehingga mampu menjaga kepercayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
 
6. Dimensi Daya Tarik Sekolah 

Dokumen yang ditelaah meliputi profil sekolah, brosur PPDB, website 
sekolah, media sosial sekolah, dokumentasi program unggulan, dokumentasi 

kegiatan ekstrakurikuler, data sarana dan prasarana, dokumentasi prestasi sekolah, 
video profil sekolah, serta data penerimaan peserta didik baru. 

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah secara aktif 

membangun daya tarik melalui pengembangan program unggulan, peningkatan 
mutu layanan, publikasi prestasi, dan penyediaan lingkungan belajar yang 

berkualitas. Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi 
mengenai faktor-faktor yang menjadi daya tarik SMP IT Al-Irsyad Al-Islamiyah di 
mata masyarakat. 

 
7. Dimensi Keberlanjutan Sekolah 

Dokumen yang ditelaah meliputi Rencana Kerja Jangka Menengah 
(RKJM), Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
(RKAS), laporan evaluasi diri sekolah (EDS), rapor pendidikan, laporan supervisi 

akademik, dokumen penjaminan mutu internal, program pengembangan guru, 
dokumen kerja sama dengan berbagai mitra, laporan monitoring dan evaluasi, serta 

data perkembangan jumlah peserta didik. 
Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki sistem 

perencanaan dan evaluasi yang berkesinambungan serta didukung oleh berbagai 

program peningkatan mutu. Dokumen tersebut memperkuat hasil wawancara dan 
observasi bahwa keberlanjutan sekolah dijaga melalui pengelolaan yang sistematis, 

adaptif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas secara terus-menerus. 
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